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INTISARI 

 

MARIA MIRANTI MONE, 2024, UJI AKTIVITAS ANALGESIK 

EKSTRAK ETANOL RIMPANG LEMPUYANG GAJAH 

(Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) PADA MENCIT PUTIH 

JANTAN (Mus musculus) DENGAN METODE TAIL FLICK DAN 

WRITHING TEST SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Wiwin Herdwiani, M.Sc. 

dan apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc. 

 

 Nyeri merupakan suatu peristiwa sensorik dan emosional yang 

tidak menyenangkan pada jaringan dan merupakan tanda adanya 

kelainan pada tubuh Salah satu tanaman yang dapat digunakan untuk 

pengobatan nyeri adalah lempuyang gajah. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui apakah ekstrak etanol rimpang lempuyang gajah memiliki 

aktivitas analgesik dan berapa dosis efektif ekstrak etanol rimpang 

lempuyang gajah sebagai analgesik.  

 Rimpang lempuyang gajah diekstraksi secara maserasi dengan 

pelarut etanol 96%. Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan 

yaitu kelompok 1 sebagai kontrol negatif diberikan CMC Na, kelompok 

II sebagai kontrol positif diberikan asam mefenamat dan tramadol, 

kelompok III, IV dan V diberikan ekstrak etanol rimpang lempuyang 

gajah dengan dosis 25 mg/kgBB, 50 mg/kgBB, dan 100 mg/kgBB. 

Kemudian dilakukan pengujian analgesik dengan metode uji Tail Flick 

dan Writhing Test. Data kuantitatif yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan metode Shapiro-Wilk, 

Levene test, One Way Anova kemudian dilanjutkan dengan uji Post Hoc. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol 

rimpang lempuyang gajah dapat memberikan aktivitas analgesik dengan 

metode Tail flick dan Writhing test, dan dosis efektif rimpang lempuyang 

gajah sebagai analgesik adalah dosis 100 mg/kgBB mencit.  

 

Kata kunci : Nyeri, analgesik, rimpang lempuyang gajah (Zingiber 

zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.), tail flick, writhing test  
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ABSTRACK 

 

MARIA MIRANTI MONE, 2024, ANALGESIC ACTIVITY TEST 

OF EXTRACK ETHANOL LEMPUYANG GAJAH RHIZOMA 

(Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) ON MALE WHITE MICE 

(Mus musculus) WITH TAIL FLICK AND WRITHING TEST 

METHOD. THESIS PROPOSAL, S1 PHARMACY STUDY 

PROGRAM, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. Supervised by Dr. apt. Wiwin 

Herdwiani, M.Sc. dan apt. Vivin Nopiyanti, M.Sc. 

 

 Pain is an unpleasant sensory and emotional event in the tissue 

and is a sign of an abnormality in the body. One of the plants that can be 

used to treat pain is the elephant galangal rhizome. The purpose of this 

study was to determine whether the ethanol extract of the elephant 

galangal rhizome has analgesic activity and what is the effective dose of 

the ethanol extract of the elephant galangal rhizome as an analgesic. 

The elephant galangal rhizome was extracted by maceration with 

96% ethanol solvent. The test animals were divided into 5 treatment 

groups, namely group 1 as a negative control given CMC Na, group II as 

a positive control given mefenamic acid and tramadol, groups III, IV and 

V given ethanol extract of the elephant galangal rhizome with a dose of 

25 mg / kgBB, 50 mg / kgBB, and 100 mg / kgBb. Then the analgesic 

test was carried out using the Tail Flick and Writhing Test methods. The 

quantitative data obtained were then analyzed using the SPSS application 

with the Shapiro-Wilk method, Levene test, One Way Anova then 

continued with the Post Hoc test. 

The results of the study showed that the administration of ethanol 

extract of elephant galangal rhizome can provide analgesic activity with 

the Tail flick and Writhing test methods, and the effective dose of 

elephant galangal rhizome as an analgesic is a dose of 100 mg/kgBB of 

mice. 

 

Keywords: Pain, analgesic, lempuyang gajah rhizome (Zingiber 

zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.), tail flick, writhing test  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Nyeri merupakan peristiwa sensorik dan emosional yang tidak 

menyenangkan pada jaringan dan merupakan tanda adanya kelainan 

pada tubuh (Khafida & Endrawati, 2020). Nyeri juga merupakan 

mekanisme perlindungan diri, namun nyeri dapat mengakibatkan 

berubahnya fungsi tubuh dan mempengaruhi kualitas hidup (Bahrudin, 

2018). Kebanyakan orang mengalami rasa sakit dan ketidaknyamanan 

karena adanya rasa nyeri. Menurut penelitian (Indirasary, 2017) kejadian 

nyeri berkisar 50-80% disamping keluhan lain. Budiarti (2018) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa hingga saat ini, nyeri menjadi keluhan 

utama yang mendorong pasien untuk mengunjungi rumah sakit. Melihat 

angka kejadian nyeri yang terus meningkat maka diperlukan analgesik 

atau obat anti nyeri. 

Analgesik atau obat anti nyeri adalah suatu obat untuk meredakan 

hingga menghilangkan rasa nyeri tanpa menurunkan kesadaran. 

Analgesik dibagi menjadi dua kelompok yakni analgesik opioid dan 

analgesik non-opioid (Cahyaningsih & Suwarni, 2017). Analgesik 

opioid merupakan sekelompok obat dengan sifat mirip dengan opiat dan 

morfin, yang menyebabkan nyeri pada kondisi seperti peradangan dan 

kanker. Contoh obat opioid seperti metadon, fentanil, dan kodein 

(Wardoyo dan Oktarlina, 2019). Analgesik non-narkotika merupakan 

analgesik lini pertama dalam menyembuhkan nyeri mulai dari nyeri 

skala ringan hingga sedang contohnya sakit gigi, nyeri sendi, nyeri haid 

atau nyeri otot (Mita & Husni, 2020). Beberapa obat analgesik dapat 

menyebabkan efek samping berbahaya salah satunya adalah penggunaan 

jangka panjang dapat menimbulkan masalah pada saluran cerna bagian 

atas, seperti tukak peptik, khususnya tukak lambung. Kondisi ini dapat 

berkembang menjadi komplikasi serius yang mengancam jiwa seperti 

pendarahan lambung dan perforasi (Sartika et al. 2019). Berdasarkan 

efek samping yang ditimbulkan, maka diperlukan alternatif dari bahan 

alam yang efektif mempunyai aktivitas sebagai analgesik yang minim 

efek samping dan gampang untuk diperoleh.  

Pengobatan dengan obat tradisional saat ini menjadi alternatif 

yang paling banyak digunakan karena efek samping yang dihasilkan 

lebih kecil dibandingkan dengan obat sintetik. Salah satu tanaman obat 
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yang poten untuk dikembangkan sebagai alternatif obat bahan alam 

adalah lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.). Bagian 

dari tanaman lempuyang gajah yang banyak digunakan adalah rimpang. 

Potensi dari rimpang lempuyang gajah ini berkaitan dengan kandungan 

metabolit sekundernya. Rimpang lempuyang gajah mengandung zat 

minyak atsiri berupa limonene, pinen, kamfer, sineol, zat zerumbon, 

flavonoid dan saponin (Kemenkes RI, 2017). Menurut penelitian 

(Fatmawati & Rohmah, 2022) rimpang lempuyang gajah memiliki 

khasiat sebagai antiinflamasi dan antiplatelet sedangkan menurut 

(Silalahi 2018) rimpang lempuyang gajah juga memiliki khasiat sebagai 

antibakteri, dan analgesik. Flavonoid adalah zat alami yang 

teridentifikasi memiliki aktivitas analgesik dan antiinflamasi (Verri dkk., 

2012). Flavonoid dapat berperan sebagai analgesik dan meredakan nyeri 

melalui mekanisme kerja meminimalisir produksi prostaglandin, yaitu 

dengan menghalangi kerja dari enzim siklooksigenase dan 

lipooksigenase agar rasa nyeri dapat diminimalkan (Yuda et al. 2020). 

Alkaloid juga memiliki fungsi sebagai analgesik dengan menghambat 

proses inti biosintesis prostaglandin yaitu pada lintasan siklooksigenase 

dalam jalur metabolisme asam arakidonat, sedangkan tanin dan saponin 

juga menghambat enzim siklooksigenase COX-2 sehingga biosintesis 

mediator nyeri prostaglandin dapat terhambat (Sentat et al., 2018).  

Penelitian sebelumnya tentang aktivitas analgesik terhadap 

rimpang lempuyang gajah sudah pernah dilakukan. Penelitian 

sebelumnya menggunakan pelarut etanol 70% dan metode uji yang 

digunakan adalah metode writhing test. Dimana metode ini hanya untuk 

pengujian analgesik-analgesik lemah atau analgesik non narkotik. Maka 

diperlukan metode uji yang lebih spesifik seperti tail flick untuk 

pengujian analgesik kuat atau analgesik narkotik. Berdasarkan uraian 

diatas, maka peneliti tertarik untuk mengembangkan judul tersebut 

menjadi uji aktivitas analgesik ekstrak etanol rimpang lempuyang gajah 

(Zingiber zerumbet (L.) Smith.) terhadap mencit putih jantan (Mus 

musculus) dengan metode Tail flick dan Writhing test. 

Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

maserasi menggunakan penyari etanol 96% karena proses pengelolaan 

serta perlengkapan alat yang dipakai praktis, senyawa yang mudah rusak 

akan tetap terjaga dengan baik, sampel yang diekstraksi dapat dilakukan 

dalam jumlah yang banyak (Saidi et al. 2018). Pemilihan pelarut etanol 

96% berdasarkan sifat kandungan kimia metabolit sekunder tanaman 
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yang akan diekstraksi, selain itu untuk mendapatkan ekstrak yang pekat 

(bersih dan asli) sehingga tidak sukar untuk proses identifikasi, serta 

etanol juga mempunyai kapasitas menyari dengan polaritas yang luas 

mulai dari senyawa non polar hingga polar (Saifudin, Rahayu, & Teruna, 

2011). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak etanol rimpang lempuyang gajah (Zingiber 

zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) memiliki aktivitas analgesik terhadap 

mencit putih jantan (Mus musculus) dengan metode Tail flick dan 

Writhing test? 

2. Berapa dosis efektif ekstrak etanol rimpang lempuyang gajah 

(Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) yang memiliki aktivitas 

sebagai analgesik terhadap mencit putih jantan (Mus musculus) 

dengan metode Tail flick dan Writhing test? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai sesuai dengan permasalahan 

diatas adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui adanya aktivitas analgesik ekstrak etanol rimpang 

lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) terhadap 

mencit putih jantan (Mus musculus) dengan metode Tail flick dan 

Writhing test 

2. Mengetahui berapa dosis efektif ekstrak etanol rimpang lempuyang 

gajah (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) sebagai analgesik 

terhadap mencit putih jantan (Mus musculus) dengan metode Tail 

flick dan Writhing test 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Dapat memberikan informasi khususnya di bidang kesehatan, 

mengenai penggunaan obat dari tanaman tradisional sebagai 

analgesik. 

2. Dapat memberikan informasi mengenai dosis efektif dari ekstrak 

etanol lempuyang gajah (Zingiber zerumbet (L.) Roscoe ex Sm.) 

sebagai analgesik, serta dosis mana yang paling efektif dalam 

memberikan aktivitas analgesik. 

 


